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INTISARI 

 Swamedikasi merupakan salah satu proses pengobatan dimana dilakukan 

sendiri oleh seseorang dimulai dari pengenalan gejala atau keluhan-keluhan yang 

dirasakan hingga pemilihan dan penggunaan obat. Menurut data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 mencatat bahwa 67,83% penduduk di indonesia 

sudah melakukan swamedikasi atau pengobatan sendiri. Di Jawa Tengah penduduk yang 

telah melakukan swamedikasi sudah mencapai 68,50%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku pelayanan swamedikasi oleh 

apoteker di apotek wilayah Kota Semarang. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasi dengan 

rancangan analitik, dilakukan pengambilan data secara cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah apoteker yang berada di apotek dimana jumlah apotek di wilayah 

Kota Semarang sebanyak 424 apotek. Didapatkan sampel sebanyak 80 orang dengan 

menggunakan teknik sampling consecutive sampling. Data diambil secara langsung 

menggunakan lembar kuesioner yang berisi masing-masing 12 pertanyaan tentang 

pengetahuan dan 9 pertanyaan tentang perilaku pelayanan swamedikasi. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik chi-square dengan p-value < 0,05. 

 Hasil dari pengetahuan responden apoteker dengan kategori baik sebanyak 

46 orang (57,5%), lalu pada kategori kurang sebanyak 19 orang (23,8%) dan yang 

terakhir kategori cukup 15 orang (18,8%). Perilaku pelayanan swamedikasi didapatkan 

hasil kategori baik sebanyak 52 orang (65%) dan kategori perilaku pelayanan 

swamedikasi kurang baik terdapat 28 orang (35%). Hasil penelitian tentang hubungan 

pengetahuan dengan perilaku pelayanan swamedikasi didapatkan nilai p-value 0,000. 

 Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan pengetahuan 

dengan perilaku pelayanan swamedikasi oleh apoteker di apotek wilayah Kota Semarang. 
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